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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Responden 

Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 

yang diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah 

disebarkan melalui contact person kepada auditor BPK RI perwakilan Provinsi 

Bengkulu pada tanggal 24 Mei 2011.  Dari responden tersebut, kuesioner yang 

disebar adalah 35 kuesioner, kuesioner yang kembali dan dapat diolah ialah 

sebanyak 31 kuesioner sedangkan 4 kuesioner tidak dikembalikan sehingga dapat 

diperoleh persentase pengembalian kuesioner ialah sebesar 89%. Berdasarkan hal 

tersebut  diperoleh data populasi penelitian ini adalah sebanyak 31 responden. 

Dibawah ini merupakan  gambaran umum dari responden yang berisi tentang jenis 

kelamin, pendidikan terakhir,  posisi auditor dari responden dan lamanya bekerja 

sebagai auditor. Distribusi hasil penelitian ini disajikan berikut ini, 

Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Pria 21 67,7 
2 Wanita 10 32,3 

Jumlah 31 100 
Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa auditor pria lebih mendominasi sampel 

auditor yang bekerja di BPK RI Perwakilan Provinsi Bengkulu yaitu sebanyak 21 

orang dengan persentase 67,7 persen. 
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Tabel 4.2 
Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1. S2 1 3.2 
2. S1 18 58,1 
3. D4 3 9.7 
4. D3 9 29 

Jumlah 31 100 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan auditor 

BPK RI perwakilan Provinsi Bengkulu yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

adalah berpendidikan S1 yaitu sebanyak 18 orang atau 58,7 persen. 

Tabel 4.3 
Kedudukan / Jabatan dalam Kantor BPK RI  

Perwakilan Provinsi Bengkulu 

No Jabatan Jumlah Persentase 
1. Auditor Junior 21 67,7 
2 Auditor Senior 10 32,3 

Jumlah  31 100 
Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa bagian terbesar responden adalah sebagai 

auditor junior sebanyak 21 orang atau 67,7 persen.  

Tabel 4.4 
Lamanya Bekerja Sebagai Auditor BPK RI 

No Pengalaman Jumlah Persentase 
1. < 5 Tahun 21 67,7 
2 >5 Tahun 10 32,3 

Jumlah  31 100 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa bagian terbesar memiliki pengalaman 

bekerja sebagai auditor BPK kurang dari 5 tahun atau 77,4 persen. 

4.2 Uji Kualitas Data 

4.1 Uji Validitas 

Data penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah untuk menguji 

kualitas data berupa uji validitas dan reliabilitas. Dari hasil uji validitas yang 

dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 17.0 menunjukkan bahwa 

koefisien korelasi pearson moment untuk setiap item butir pernyataan dengan skor 

total variabel kinerja auditor (Y), independensi (X1), kompetensi (X2), dan 

sensitivitas etika profesi (X3) signifikan pada tingkat signifikansi 0,01. Dengan 

demikian dapat di interpretasikan bahwa setiap item indikator instrumen untuk 

mengukur variabel tersebut valid. Secara ringkas hasil uji validitas variabel dapat 

dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini. 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Instrumen 

 
No. 
Item 

Koefisien Korelasi Butir Total Keterangan 
Independensi Kompetensi Sensitivitas 

Etika 
Kinerja 
Auditor 

1 0,695 0,814 0,793 0,763 Valid 
2 0,778 0,775 0,831 0,807 Valid 
3 0,854 0,858 0,877 0,760 Valid 
4 0,854 0,845 0,914 0,864 Valid 
5 0,854 0,765 0,926 0,838 Valid 
6 0,754 0,808 0,882 0,815 Valid 
7 0,903 0,699 - 0,731 Valid 
8 - - - 0,878 Valid 
9 - - - 0,822 Valid 
10 - - - 0,729 Valid 
11 - - - 0,747 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
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4.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji One Shot, 

artinya satu kali pengukuran saja dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 

pertanyaan lainnya atau dengan kata lain mengukur korelasi antar jawaban 

pertanyaan. Hasil perhitungan uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach 

Alpha (α) untuk masing-masing variabel adalah lebih besar dari 0,60, dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa item-item instrumen untuk masing-masing 

variabel adalah reliabel (Nunnally dalam Ghozali, 2006). Hasil uji reliabilitas 

secara rinci ditampilkan dalam Tabel 4.6 berikut ini. 

 Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Variabel 

Alpha 
Based on Standardized 

Items 
 

Cronbach
's N of 
Items 

Ket. 

Independensi 0,910 7 Reliabel 
Kompetensi 0,898 7 Reliabel 

Sensitivitas Etika 
Profesi 

0,932 6 Reliabel 

Kinerja Auditor 0,936 11 Reliabel 
    Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

 

4.3 Deskripsi Variabel Penelitian 

Semua kuesioner yang sudah terkumpul ditabulasi untuk tujuan analisis 

data. Data yang ditabulasi adalah semua tanggapan atau jawaban responden atas 

setiap pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Pertanyaan-pertanyaan berkaitan 

dengan variabel independensi, kompetensi sensitivitas etika profesi, dan kinerja 
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auditor auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bengkulu. Data hasil tabulasi diolah 

dengan menggunakan program SPSS versi 17.0 yang menghasilkan deskripsi 

statistik variabel penelitian seperti yang tampak pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Rentang Teoritis Rentang Aktual 
Kisaran Mean Kisaran Mean SD 

Independensi 7-28 17,5 21-28 25,22 2.894 
Kompetensi 7-28 17,5 19-28 25,9 2,879 
Sensitivitas Etika Profesi 6-24 15 15-24 20,93 2,920 
Kinerja 11-44 27.5 29-44 37,64 5,257 

Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

 
Dari Tabel 4.7 tersebut dapat diketahui informasi tentang standar deviasi, 

rata-rata, serta rentang teoritis masing-masing pertanyaan dan rentang aktual dari 

masing-masing responden.  Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat disajikan hasil 

statistik deskriptif tentang variabel-variabel penelitian sebagai berikut : 

 

4.3.1 Independensi 

Variabel independensi diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri 

dari 7 pertanyaan. Seperti terlihat pada Tabel 4.7, dari 31 responden dihasilkan 

rentang aktual 21 – 28, artinya tingkat independensi auditor yang rendah berada 

pada kisaran 21 dan tingkat independensi auditor yang lebih tinggi berada pada 

kisaran 28. Sedangkan rentang yang mungkin terjadi adalah antara 7 

(menunjukkan independensi yang paling rendah) sampai 28 (menunjukkan 

independensi yang paling tinggi). Rata-rata aktual (mean) tingkat independensi 

untuk seluruh responden adalah 25,22 sedangkan rata-rata teoritisnya adalah 17,5. 

Karena rata-rata aktual lebih tinggi daripada rata-rata teoritis, dapat disimpulkan 
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bahwa auditor cenderung memiliki independensi yang tinggi. Standar deviasi 

menunjukkan ukuran variansi data terhadap mean (jarak rata-rata data terhadap 

mean). Standar deviasi untuk variabel independensi adalah sebesar 2.894. Hal ini 

berarti bahwa variansi data relatif lebih kecil karena standar deviasi lebih kecil 

dari mean. 

 

4.3.2 Kompetensi 

Variabel kompetensi diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri 

dari 7 pertanyaan. Seperti terlihat pada Tabel 4.7, dari 31 responden dihasilkan 

rentang aktual 19 – 28, artinya tingkat kompetensi auditor yang kurang berada 

pada kisaran 19 dan tingkat kompetensi auditor yang lebih tinggi berada pada 

kisaran 28. Sedangkan rentang yang mungkin terjadi adalah antara 7 

(menunjukkan kompetensi yang paling rendah) sampai 28 (menunjukkan 

kompetensi yang paling tinggi). Rata-rata aktual (mean) tingkat kompetensi untuk 

seluruh responden adalah 25,09 sedangkan  rata-rata teoritisnya adalah 17,5. 

Karena rata-rata aktual lebih tinggi daripada rata-rata teoritis, dapat disimpulkan 

bahwa auditor cenderung memiliki kompetensi yang tinggi. Standar deviasi 

menunjukkan ukuran variasi data terhadap mean (jarak rata-rata data terhadap 

mean). Standar deviasi untuk variabel kompetensi adalah sebesar 6.270. Hal ini 

berarti bahwa variansi data relatif lebih kecil karena standar deviasi lebih kecil 

dari mean. 

 

 



53 
 

 
 

 

4.3.3 Sensitivitas etika profesi 

Variabel sensitivitas etika profesi diukur dengan menggunakan instrumen 

yang terdiri dari 6 pertanyaan. Seperti terlihat pada Tabel 4.7, dari 31 responden 

dihasilkan rentang aktual 15 – 24, artinya tingkat sensitivitas etika profesi auditor 

yang kurang berada pada kisaran 15 dan tingkat sensitivitas etika profesi auditor 

yang lebih tinggi berada pada kisaran 24. Sedangkan rentang yang mungkin 

terjadi adalah antara 6 (menunjukkan sensitivitas etika profesi yang paling rendah) 

sampai 24 (menunjukkan sensitivitas etika profesi yang paling tinggi). Rata-rata 

aktual (mean) tingkat sensitivitas etika profesi untuk seluruh responden adalah 

20,93 sedangkan rata-rata teoritisnya adalah 15. Karena rata-rata aktual lebih 

tinggi daripada rata-rata teoritis, dapat disimpulkan bahwa auditor cenderung 

memiliki sensitivitas etika profesi yang tinggi. Standar deviasi menunjukkan 

ukuran variasi data terhadap mean (jarak rata-rata datan terhadap mean). Standar 

deviasi untuk variabel sensitivitas etika profesi adalah sebesar 2,920. Hal ini 

berarti bahwa variansi data relatif lebih kecil karena standar deviasi lebih kecil 

dari mean. 

 
 
4.3.4 Kinerja 

Variabel kinerja diukur dengan menggunakan instrumen yang terdiri dari 

11 pertanyaan. Seperti terlihat pada Tabel 4.7, dari 31 responden dihasilkan 

rentang aktual 29 - 44, artinya tingkat kinerja auditor yang kurang berada pada 

kisaran 29 dan tingkat kinerja auditor yang lebih tinggi berada pada kisaran 44. 
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Sedangkan rentang yang mungkin terjadi adalah antara kisaran 11 (menunjukkan 

kinerja yang paling rendah) sampai 44 (menunjukkan kinerja yang paling tinggi). 

Rata-rata aktual (mean) tingkat kinerja untuk seluruh responden adalah 37,64 

sedangkan  rata-rata teoritisnya adalah 27,5. Karena rata-rata aktual lebih tinggi 

daripada rata-rata teoritis, dapat disimpulkan bahwa auditor cenderung memiliki 

kinerja yang tinggi. Standar deviasi menunjukkan ukuran variasi data terhadap 

mean (jarak rata-rata data terhadap mean). Standar deviasi untuk variabel kinerja 

adalah sebesar 5,257. Hal ini berarti bahwa variansi data relatif lebih kecil karena 

standar deviasi lebih kecil dari mean. 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Model regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal. Untuk itu diperlukan uji normalitas, yang dimaksudkan untuk 

menguji apakah variabel independen dan variabel dependen dalam model regresi 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian distribusi normal dapat 

dilakukan dengan uji kolmogorov-Smirnov. Persyaratan data tersebut normal 

apabila probabilitas diatas 0,05. Hasil uji kolmogorov Smirnov dapat dilihat pada 

Tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 
Variabel Nilai K-S Probabilitas  Keterangan 

Independensi 1,191 0,117 Normal 
Kompetensi 1,314 0,063 Normal 
Sensitivitas Etika Profesi 1.099 0,178 Normal 
Kinerja 1.106 0,173 Normal 
Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

Hasil pengujian normalitas data menggunakan Kolmogorov Smirnov (K-S) 

menunjukkan nilai K-S untuk variabel independensi adalah sebesar 1,191 dengan 

probabilitas 0,117, untuk nilai K-S variabel kompetensi ialah 1,314 dengan 

probabilitas 0,063 nilai K-S variabel sensitivitas etika ialah 1.099 dengan 

probabiltas 0.178 dan terakhir nilai K-S variabel kinerja ialah 1.106 dengan 

probabilitas 0,173. Oleh karena nilai probabilitas seluruh variabel berada diatas 

0,05 sehingga hal tersebut memberikan gambaran bahwa sebaran data tidak 

menunjukkan penyimpangan dari kurva normalnya, yang berarti bahwa sebaran 

data telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

4.4.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen penelitian. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Ada tidaknya korelasi antar variabel tersebut dapat dideteksi dengan melihat nilai 

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 

VIF < 10, maka dinyatakan tidak ada korelasi sempurna antar variabel independen 
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dan sebaliknya (Ghozali, 2006). Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat Tabel 4.6 

berikut. 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Collinearity Statistic Keterangan Tolerance VIF 
Independensi 0,712 1,404 Tidak ada multikolinearitas 
Kompetensi 0,612 1,634 Tidak ada multikolinearitas 
Sensitivitas Etika Profesi 0,685 1,461 Tidak ada multikolinearitas 

Sumber : Data primer yang diolah, 2011 

 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa angka tolerance dari 

variabel independensi, kompetensi dan sensitivitas etika mempunyai nilai 

tolerance lebih dari 0,10 yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar variabel 

indpenden yang nilainya lebih dari 95%. Sementara itu, hasil perhitungan nilai 

Variance Inflantion Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang sama. Tidak ada 

satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan 

demikian dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi multikolinieritas 

antar variabel independen tersebut. 

 

4.4.3 Heterokedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui kesamaan 

varian masing-masing variabel independen X1, X2, dan X3 terhadap variabel 

terikat (Y). Pengujian homogenitas terhadap variabel penelitian digunakan uji 

heterokedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan 

uji glejser dengan variabel dependen ABS_RES. Pada Tabel 4.10 menunjukkan 
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bahwa semua variabel nilai signifikansinya di atas 5% sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 
Tabel 4.10 

Hasil Uji Heterokedastisitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 

Independensi 0,688 Tidak adanya heterokedastisitas 
Kompetensi 0,832 Tidak adanya heterokedastisitas 
Sensitivitas Etika  0,332 Tidak adanya heterokedastisitas 

Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
 

4.5 Analisis Regresi Berganda 

Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan 

menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap berikut adalah 

melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi berganda. Model regresi 

berganda dalam penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh variabel independen 

independensi (X1), kompetensi (X2), dan sensitivitas etika profesi (X3) terhadap 

variabel dependen kinerja auditor (Y). 

 

4.5.1 Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tampilan output model summary pada Tabel 4.11, besarnya 

adjusted R2 (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) adalah 0,715. Nilai ini 

menunjukkan bahwa 71,5% variansi kinerja auditor dapat dijelaskan oleh variansi 

dari ketiga variabel independen yaitu kompetensi, independensi, dan motivasi, 

sedangkan sisanya 28,5% dijelaskan oleh sebab lain di luar model. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .862a .743 .715 2.80888 
a. Predictors: (Constant), SENSITIVITAS, 
KOMPETENSI, INDEPENDENSI 

       Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
 
 

4.5.2 Uji F 

Dari hasil pengujian terhadap uji model ANOVA atau F-test seperti yang 

ditampilkan pada Tabel 4.12 di bawah ini diperoleh nilai F-hitung sebesar 25.233 

dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari nilai 

signifikan 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja 

auditor atau dapat dikatakan bahwa independensi, kompetensi dan sensitivitas 

etika profesi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor 

pemerintah. 

Tabel 4.12 
Hasil Uji F 

F Signifikan Keterangan 
22.905 0,000 Model Layak 

Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
 
 
4.5.3 Uji t 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) yang menyebutkan bahwa 

independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pemerintah  

dikonfirmasikan pada Tabel 4.13. Tabel 4.13 tersebut menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi variabel independensi auditor (X1) adalah 0,321 dan nilai t-

hitung 4,484. Nilai koefisien regresi ini signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 
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dengan p value sebesar 0,006.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Sedangkan berdasarkan 

persamaan regresi terlihat bahwa koefisien variabel independensi adalah positif. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya semakin tinggi 

tingkat independensi auditor secara signifikan dapat meningkatkan kinerja auditor 

pemerintah. 

Tabel 4.13 
Uji t 

Variabel Koefisien t Signifikansi 
Indpendensi 0,582 2,982 0,006 
Kompetensi 1,019 5,329 0,000 
Sensitivitas Etika 0,678 3,751 0,001 
Y = -16, 837 + 0,582X1 + 1,019X2 + 0,678X3 + e 

           Sumber : Data primer yang diolah, 2011 
 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) yang menyebutkan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dikonfirmasikan pada 

Tabel 4.13. Ditunjukkan bahwa nilai koefisien regresi variabel kompetensi auditor 

(X2) adalah 0,558 dan nilai t-hitung 5,329. Nilai koefisien regresi ini  signifikan 

pada tingkat signifikansi 0,05 dengan p value sebesar 0,000. Hasil ini menjelaskan 

bahwa nilai koefisien regresi variabel kompetensi (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja auditor. Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa 

koefisien variabel kompetensi adalah positif. Dengan demikian dapat disimpulkan 

H2 diterima. Artinya semakin tinggi tingkat kompetensi auditor secara signifikan 

dapat meningkatkan kinerja auditor pemerintah. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) yang menyebutkan bahwa 

sensitivitas etika profesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor yang 

dikonfirmasikan pada Tabel 4.13. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 
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nilai koefisien regresi variabel sensitivitas etika profesi (X3) adalah 0,377 dan 

nilai t-hitung 2,150. Nilai koefisien regresi ini signifikan pada tingkat signifikansi 

0,05 dengan p value sebesar 0,041. Hasil ini menjelaskan bahwa nilai koefisien 

regresi variabel sensitivitas etika profesi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

auditor. Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien 

variabel sensitivitas etika profesi adalah positif. Dengan demikian dapat 

disimpulkan H3 diterima. Artinya semakin tinggi tingkat sensitivitas etika profesi 

auditor secara signifikan dapat meningkatkan kinerja auditor pemerintah. 

 

4.6 Pembahasan 

Model penelitian ini menghasilkan tiga hipotesis dan pengujian terhadap 

ketiga hipotesis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga hipotesis yang 

diajukan diterima. Pembahasan berikut bertujuan menjelaskan secara empiris hasil 

penelitian dan analisis pengaruhnya. 

 

4.6.1 Pengaruh independensi terhadap kinerja auditor pemerintah 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat di ambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif terhadap variabel independensi yang berarti semakin 

tinggi tingkat independensi auditor semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ariyanto (2009) yang 

menjelaskan bahwa auditor harus dapat mengumpulkan setiap informasi yang 

dibutuhkan dalam pengambilan keputusan audit dimana hal tersebut harus 

didukung dengan sikap independen, selain itu dalam melaksanakan tanggung 
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jawab profesionalnya, auditor mungkin menghadapi tekanan dan  konflik dari 

manajemen entitas yang diperiksa, berbagai tingkat jabatan pemerintah, dan pihak 

lainnya yang dapat mempengaruhi objektivitas dan independensi auditor. Dalam 

menghadapi tekanan atau konflik tersebut auditor harus profesional, objektif, 

berdasarkan fakta, dan tidak berpihak. Sehingga dengan demikian laporan hasil 

pemeriksaan yang dihasilkan oleh auditor dapat dipercaya oleh para pengguna 

informasi. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja auditor akan baik jika ditunjang 

oleh praktik independensi yang baik pula. 

 

4.6.2 Pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor pemerintah 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat di ambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif terhadap variabel kompetensi yang berarti semakin 

tinggi tingkat kompetensi auditor semakin tinggi pula tingkat kinerjanya. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Esya (2008) yang 

menyatakan bahwa untuk meningkatkan kinerja, seorang auditor dituntut untuk 

menggunakan seluruh kemampuan, pengalaman dan keahliannya dalam 

menganalisa dan mengidentifikasi permasalahan audit sehingga pada akhirnya 

opini audit yang tepat dapat diambil dalam pengambilan keputusan audit.  

Selain itu, penelitian ini juga mendukung argumentasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Ariyanto (2009) yang menyatakan bahwa auditor yang 

melaksanakan pemeriksaan harus memelihara kompetensinya melalui pendidikan 

profesional berkelanjutan (BPK RI, 2007). Sama halnya dengan pendidikan 

formal seorang auditor, pengalaman auditor juga merupakan persyaratan 
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profesional yang dituntut dari auditor independen. Pengalaman kerja seorang 

auditor akan mendukung keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas-

tugasnya sehingga tingkat kesalahan akan semakin berkurang. 

 

4.6.3 Pengaruh sensitivitas etika profesi terhadap kinerja auditor 
pemerintah 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat di ambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif terhadap variabel sensitivitas etika profesi yang berarti 

semakin tinggi sensitivitas etika profesi auditor semakin tinggi pula tingkat 

kinerjanya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yanhari 

(2007) yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan kinerja, auditor BPK perlu 

didukung oleh pemahaman terhadap kode etik atau etika auditor yang akan 

mengarahkan pada sikap, tingkah laku, dan perbuatan auditor dalam menjalankan 

tugas dan kewajibannya.  

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Ariyanto (2009) yang menyatakan bahwa dalam kaitannya sebagai pemeriksa 

eksternal di bidang keuangan negara, auditor BPK dalam melaksanakan tugasnya 

perlu dilandasi dengan sikap, etika, dan moral yang baik sehingga auditor dapat 

menjalankan tugas dan kewajibannya secara objektif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, 

kompetensi, dan sensitivitas etika profesi terhadap kinerja auditor pemerintah 

pada auditor BPK RI perwakilan Provinsi Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pemerintah pada 

auditor BPK RI perwakilan Provinsi Bengkulu. 

2) Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pemerintah pada 

auditor BPK RI perwakilan Provinsi Bengkulu. 

3) Sensitivitas etika profesi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor 

pemerintah pada auditor BPK RI perwakilan Provinsi Bengkulu. 

 
5.2 Implikasi 

Dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti ingin 

memberikan saran sebagai berikut: 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong dan memperkaya 

penelitian dalam bidang akuntansi manajemen pada organisasi sektor 

publik, sehingga keterbatasan penelitian ini dapat memperbaiki penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi auditor 

BPK RI Perwakilan Provinsi Bengkulu untuk lebih memahami mengenai 

pengaruh independensi, kompetensi dan sensitivitas etika profesi terhadap 

kinerja auditor pemerintah, sehingga dalam melaksanakan tugas 

pemeriksaan dapat bekerja dengan lebih baik lagi. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman bagi mahasiswa mengenai independensi, kompetensi dan 

sensitivitas etika profesi terhadap kinerja auditor pemerintah. 

 

5.3 Keterbatasan  

Evaluasi atas hasil penelitian ini harus mempertimbangkan keterbatasan 

yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan  pada penelitian ini 

antara lain, 

1) Hasil penelitian ini hanya dapat dijadikan analisis pada objek penelitian 

yang terbatas profesi auditor pada BPK RI, dan pemilihan sampelnya 

hanya pada auditor BPK RI perwakilan provinsi Bengkulu. 

2) Penelitian ini hanya menggunakan metode survei melalui kuesioner saja, 

sehingga informasi yang dikemukakan hanya berdasarkan pada kuesioner 

yang diisi oleh responden. 
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5.4 Saran 

1) Penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan sampel pada auditor BPK 

perwakilan Provinsi lain atau dengan menggunakan objek pada auditor 

KAP.  

2) Penelitian selanjutnya hendaknya tidak hanya menggunakan kuesioner 

dalam mengumpulkan data, tetapi disertai dengan wawancara terhadap 

responden sehingga jawaban responden lebih mencerminkan jawaban yang 

sebenarnya. 
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PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI DAN SENSITIVITAS 
ETIKA PROFESI TERHADAP KINERJA AUDITOR PEMERINTAH 

(Studi Kasus pada Auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bengkulu) 
 
I. Pertanyaan Umum 

1. Unit Kerja  : 
2. Jenis Kelamin  : L/ P 
3. Pangkat/ Gol  : 
4. Lama bekerja  : 
5. Pendidikan terakhir :  

II.  Kuisioner 
 Berilah tanda (√) di dalam kotak yang tersedia sesuai dengan penilaian 
anda terhadap setiap pertanyaan. Huruf-huruf pada kolom bagian atas 
mengandung arti sebagai berikut: STS : Sangat Tidak Setuju; TS: Tidak 
Setuju; S: Setuju; SS: Sangat Setuju. 

A. Independensi 

No Pertanyaan STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

1. Dalam melakukan pekerjaan, saya terbebas dari campur 
tangan pimpinan untuk memodifikasi bagian-bagian 
tertentu yang saya kerjakan. 

    

2. Dalam melakukan pekerjaan, saya bebas dari kepentingan 
pribadi yang dapat membatasi pekerjaan saya. 

    

3. Dalam membuat laporan, saya bebas dari tekanan untuk 
memodifikasi pengaruh fakta-fakta yang dilaporkan pada 
pihak-pihak tertentu. 

    

4. Saya bersikap obyektif dalam mengambil keputusan sesuai 
dengan kewenangan saya. 

    

5. Sebagai seorang auditor, pendapat yang saya kemukakan 
didasarkan pada bukti-bukti dan fakta yang diperoleh 
selama pemeriksaan. 

    

6. Rekan kerja satu tim berpengaruh untuk mendukung 
independensi. 

    

7. Auditee berpengaruh untuk mendukung independensi.     
 
 

B. Kompetensi 

No Pertanyaan STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

1. Saya mampu dan mengerti akan tugas dan pekerjaan yang 
sekarang saya kerjakan. 

    

2. Saya memahami berbagai peraturan yang terkait dengan 
tugas yang dipercayakan kepada saya. 

    

3. Terdapat kesesuaian antara tugas kerja yang dipercayakan 
kepada auditor dengan latar belakang pendidikan auditor. 

    



 
 

 
 

4. Saya selama ini telah bersikap dan bertindak professional 
dalam melaksanakan tugas sebagai auditor. 

    

5. Saya berusaha menjalin kerjasama dengan rekan kerja 
sesama auditor untuk memperdalam ilmu saya dibidang 
audit. 

    

6. Saya berusaha meningkatkan keterampilan dan kemampuan 
dalam bekerja. 

    

7. Saya mampu bekerja dengan baik meskipun pada kondisi 
penuh tekanan dan dengan beban kerja yang berat. 

    

C. Sensitivitas Etika Profesi 

No Pertanyaan STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

1. Saya harus mempertahankan nama baik profesi dengan 
menjunjung tinggi etika profesi. 

    

2. Dalam menjalankan tugas profesional, saya harus 
berpedoman pada etika profesi auditor agar dapat bertugas 
secara bertanggung jawab. 

    

3. Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan, saya 
harus memenuhi tanggung jawab profesional dengan 
integritas  setinggi mungkin. 

    

4. Saya harus melaksanakan tugas dengan kehati-hatian serta 
tepat dan cermat. 

    

5. Auditor harus waspada terhadap kemungkinan kesalahan 
yang disengaja, kekeliruan, kelalaian, pemborosan, 
ketidakefisienan dan pertentangan kepentingan. 

    

6. Auditor menjauhkan diri dari pengungkapan informasi 
rahasia yang diperoleh dari jabatannya kecuali ada otorisasi 
atau secara hukum dia harus melakukannya. 

    

D. Kinerja   Auditor 

No Pertanyaan STS 
(1) 

TS 
(2) 

S 
(3) 

SS 
(4) 

1. Saya selalu dapat menyelesaikan tugas audit sesuai waktu 
yang ditargetkan. 

    

2. Saya memahami tugas dan fungsi saya dalam tim audit.     
3. Saya mengerjakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 

saya. 
    

4. Saya menggunakan waktu kerja se-efektif mungkin untuk 
menghasilkan hasil audit yang maksimal. 

    

5. Saya selalu melakukan audit sesuai standard operating 
posedur audit yang telah ditetapkan. 

    

6. Faktor komunikasi mempunyai peranan penting dalam 
pelaksanaan tugas audit. 

    

7. Supervisi yang terus menerus dan pengawasan yang ketat 
dari atasan sangat menentukan kualitas hasil audit. 

    

8. Saya telah  mengeluarkan segala daya dan upaya yang     



 
 

 
 

dimiliki pada saat pelaksanaan tugas agar sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. 

9. Saya memahami semua perundangan dan peraturan yang 
berkaitan dengan pekerjaan saya. 

    

10
. 

Penerapan reward dan punishment yang tegas akan 
membuat hasil audit yang berkualitas. 

    

11
. 

Saya telah menggunakan sarana dan prasarana yang ada 
secara maksimal untuk mendapatkan hasil pekerjaan sesuai 
dengan standar dan kualitas yang diharapkan. 
 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Uji validitas variabel Independensi 

 

 
 

 

 

 

Correlations 

  
IND1 IND2 IND3 IND4 IND5 IND6 IND7 

INDEPE
NDENSI 

IND1 Pearson Correlation 1 .489** .377* .389* .377* .696** .512** .695** 

Sig. (2-tailed)  .005 .036 .030 .036 .000 .003 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

IND2 Pearson Correlation .489** 1 .610** .622** .610** .365* .760** .778** 
Sig. (2-tailed) .005  .000 .000 .000 .043 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

IND3 Pearson Correlation .377* .610** 1 .727** .864** .473** .868** .854** 
Sig. (2-tailed) .036 .000  .000 .000 .007 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

IND4 Pearson Correlation .389* .622** .727** 1 .727** .722** .705** .854** 
Sig. (2-tailed) .030 .000 .000  .000 .000 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

IND5 Pearson Correlation .377* .610** .864** .727** 1 .473** .868** .854** 
Sig. (2-tailed) .036 .000 .000 .000  .007 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

IND6 Pearson Correlation .696** .365* .473** .722** .473** 1 .473** .754** 
Sig. (2-tailed) .000 .043 .007 .000 .007  .007 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

IND7 Pearson Correlation .512** .760** .868** .705** .868** .473** 1 .903** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .007  .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

INDE

PEN

DEN

SI 

Pearson Correlation .695** .778** .854** .854** .854** .754** .903** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 31 31 31 31 31 31 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

Hasil Uji validitas variabel kompetensi 

Correlations 

  
KOM1 KOM2 KOM3 KOM4 KOM5 KOM6 KOM7 

KOMPETE
NSI 

KOM1 Pearson Correlation 1 .465** .599** .801** .536** .616** .519** .814** 

Sig. (2-tailed)  .008 .000 .000 .002 .000 .003 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 
KOM2 Pearson Correlation .465** 1 .714** .513** .541** .518** .586** .775** 

Sig. (2-tailed) .008  .000 .003 .002 .003 .001 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 
KOM3 Pearson Correlation .599** .714** 1 .656** .776** .631** .436* .858** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .014 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 
KOM4 Pearson Correlation .801** .513** .656** 1 .593** .821** .369* .845** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000  .000 .000 .041 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 
KOM5 Pearson Correlation .536** .541** .776** .593** 1 .431* .367* .765** 

Sig. (2-tailed) .002 .002 .000 .000  .015 .043 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 
KOM6 Pearson Correlation .616** .518** .631** .821** .431* 1 .502** .808** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .015  .004 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 
KOM7 Pearson Correlation .519** .586** .436* .369* .367* .502** 1 .699** 

Sig. (2-tailed) .003 .001 .014 .041 .043 .004  .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 
KOMPE
TENSI 

Pearson Correlation .814** .775** .858** .845** .765** .808** .699** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Uji validitas variabel Sensitivitas Etika Profesi 

Correlations 

  ETIKA1 ETIKA2 ETIKA4 ETIKA5 ETIKA6 ETIKA7 SENS.ETIKA 

ETIKA1 Pearson Correlation 1 .784** .534** .576** .638** .607** .793** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .001 .000 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

ETIKA2 Pearson Correlation .784** 1 .605** .692** .667** .619** .831** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

ETIKA4 Pearson Correlation .534** .605** 1 .775** .897** .715** .877** 
Sig. (2-tailed) .002 .000  .000 .000 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

ETIKA5 Pearson Correlation .576** .692** .775** 1 .834** .936** .914** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

ETIKA6 Pearson Correlation .638** .667** .897** .834** 1 .775** .926** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

ETIKA7 Pearson Correlation .607** .619** .715** .936** .775** 1 .882** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 

SENSITI

VITAS 

Pearson Correlation .793** .831** .877** .914** .926** .882** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 31 31 31 31 31 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 
 

 
 

Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Auditor Pemerintah 
 

Correlations 

  KIN1 KIN2 KIN3 KIN4 KIN5 KIN6 KIN7 KIN8 KIN9 KIN10 KIN11 KINERJA 

KIN1 Pearson Correlation 1 .627** .431* .490** .541** .688** .459** .508** .686** .481** .680** .763** 

Sig. (2-tailed)  .000 .016 .005 .002 .000 .009 .003 .000 .006 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN2 Pearson Correlation .627** 1 .658** .747** .719** .436* .766** .808** .565** .406* .515** .807** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .014 .000 .000 .001 .023 .003 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN3 Pearson Correlation .431* .658** 1 .775** .897** .493** .707** .812** .379* .330 .361* .760** 

Sig. (2-tailed) .016 .000  .000 .000 .005 .000 .000 .035 .070 .046 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN4 Pearson Correlation .490** .747** .775** 1 .834** .687** .736** .936** .551** .546** .436* .864** 

Sig. (2-tailed) .005 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .001 .001 .014 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN5 Pearson Correlation .541** .719** .897** .834** 1 .550** .728** .891** .496** .423* .423* .838** 

Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .000  .001 .000 .000 .005 .018 .018 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN6 Pearson Correlation .688** .436* .493** .687** .550** 1 .479** .617** .670** .688** .749** .815** 

Sig. (2-tailed) .000 .014 .005 .000 .001  .006 .000 .000 .000 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN7 Pearson Correlation .459** .766** .707** .736** .728** .479** 1 .817** .376* .184 .486** .731** 

Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .000 .000 .006  .000 .037 .321 .006 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN8 Pearson Correlation .508** .808** .812** .936** .891** .617** .817** 1 .557** .475** .475** .878** 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .001 .007 .007 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

KIN9 Pearson Correlation .686** .565** .379* .551** .496** .670** .376* .557** 1 .899** .720** .822** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .035 .001 .005 .000 .037 .001  .000 .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN10 Pearson Correlation .481** .406* .330 .546** .423* .688** .184 .475** .899** 1 .601** .729** 

Sig. (2-tailed) .006 .023 .070 .001 .018 .000 .321 .007 .000  .000 .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KIN11 Pearson Correlation .680** .515** .361* .436* .423* .749** .486** .475** .720** .601** 1 .747** 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .046 .014 .018 .000 .006 .007 .000 .000  .000 

N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
KINERJA Pearson Correlation .763** .807** .760** .864** .838** .815** .731** .878** .822** .729** .747** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 



 
 

 
 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
 

Uji reliabilitas variabel independensi 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.910 7 

 
Uji reliabilitas variabel kompetensi 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.898 7 

 
Uji reliabilitas variabel sensitivitas etika 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.932 6 

 
Uji Reliabilitas variabel kinerja auditor pemerintah 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.936 11 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 



 
 

 
 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

INDEPENDENSI 31 21.00 28.00 25.2258 2.89493 

KOMPETENSI 31 19.00 28.00 25.0968 2.87929 

SENSITIVITAS 31 15.00 24.00 20.9355 2.92045 

KINERJA 31 29.00 44.00 37.6452 5.25705 

Valid N (listwise) 31     

 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
 

Uji Normalitas (kolomogorov-smirnov) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  INDEPENDENSI KOMPETENSI SENSITIVITAS KINERJA 

N 31 31 31 31 

Normal Parametersa,,b Mean 25.2258 25.0968 20.9355 37.6452 

Std. Deviation 2.89493 2.87929 2.92045 5.25705 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .214 .236 .197 .199 

Positive .186 .157 .197 .199 

Negative -.214 -.236 -.191 -.190 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.191 1.314 1.099 1.106 

Asymp. Sig. (2-tailed) .117 .063 .178 .173 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 
 

Uji Multikolinieritas  
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 INDEPENDENSI .822 1.216 

KOMPETENSI .867 1.154 

SENSITIVITAS .943 1.061 

a. Dependent Variable: KINERJA 



 
 

 
 

 
Uji Heterokedastisitas (Uji Glesjer) 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.735 3.749  .996 .328 

INDEPENDENSI .048 .118 .085 .406 .688 

KOMPETENSI -.025 .115 -.043 -.214 .832 

SENSITIVITAS -.108 .109 -.192 -.987 .332 

a. Dependent Variable: abs 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .862a .743 .715 2.80888 

a. Predictors: (Constant), SENSITIVITAS, KOMPETENSI, INDEPENDENSI 
 
 
Hasil Uji Regresi  
 

Uji F 
ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 616.072 3 205.357 26.028 .000a 

Residual 213.024 27 7.890   

Total 829.097 30    

a. Predictors: (Constant), SENSITIVITAS, KOMPETENSI, INDEPENDENSI 

b. Dependent Variable: KINERJA 
 
 

Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -16.837 6.215  -2.709 .012 

INDEPENDENSI .582 .195 .321 2.982 .006 

KOMPETENSI 1.019 .191 .558 5.329 .000 

SENSITIVITAS .678 .181 .377 3.751 .001 

a. Dependent Variable: KINERJA 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 


